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ABSTRAK 

 

Fenomena meningkatnya fatherlessness memperkuat 

urgensi kajian mengenai kontribusi ayah dalam proses aktualisasi 

diri mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana keterlibatan ayah dalam kehidupan mahasiswa serta 

mengkaji kontribusi keterlibatan ayah terhadap perkembangan 

aktualisasi diri mereka. Penelitian ini berargumen bahwa 

keterlibatan ayah yang mengintegrasikan teori psikososial Erikson, 

fungsi secure base dan safe haven dari Attachment Theory Bowlby 

dengan dimensi engagement, accessibility, dan responsibility dari 

Paternal Involvement Lamb dapat memetakan rekam jejak 

keterlibatan ayah, mulai dari dukungan emosional, bimbingan 

kognitif, hingga keteladanan nilai moral-spiritual, serta bertindak 

sebagai agen holistik yang menutup celah empiris dan teoritik, 

sekaligus memfasilitasi pembentukan identitas psikososial, 

resiliensi akademik, dan orientasi tujuan jangka panjang yang 

penting dalam proses aktualisasi diri mahasiswa. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif-

deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Sembilan partisipan 

dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dari 

kalangan mahasiswa yang belum menikah dan berada di tingkat 

akhir pendidikan pada Fakultas Sains-Teknologi dan Ilmu Sosial 

Humaniora. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 

mendalam dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui dokumentasi ilmiah yang relevan. Adapun data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan model dari Miles dan Huberman 

yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan secara tematik. 

Hasil penelitian mengungkap tiga bentuk kontribusi utama 

ayah: Pertama, dukungan emosional yang membentuk secure 

attachment. Kedua, bimbingan kognitif-strategis yang mendorong 

pengambilan keputusan mandiri. Dan ketiga, keteladanan 

transformatif yang menanamkan nilai religius, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab. Integrasi ketiga dimensi ini memfasilitasi 

pembentukan kepercayaan diri, resiliensi akademik, dan orientasi 

masa depan. Sebaliknya, keterlibatan ayah yang terbatas pada 

aspek finansial berisiko menimbulkan kesenjangan afektif. 

Temuan ini menegaskan pentingnya keterlibatan ayah secara 

holistik dalam pembentukan identitas psikososial dewasa muda 

dan memperkaya kajian dalam ranah psikologi humanistik serta 

pengasuhan kontemporer. 

Kata kunci: Ayah, Keterlibatan, Kelekatan, Aktualisasi. 
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of increasing fatherlessness reinforces the 

urgency of studying the contribution of fathers in the process of 

self-actualisation among young adults. This study aims to describe 

how the role of fathers in their lives and to examine the contribution 

of fathers' roles to the development of students' self-actualisation. 

This study argues that fathers' involvement, which integrates 

Erikson's psychosocial theory, Bowlby's secure base and safe 

haven functions from Attachment Theory, with the dimensions of 

engagement, accessibility, and responsibility from Lamb's Paternal 

Involvement Model, can map the trajectory of fathers' involvement, 

from emotional support and value guidance to decision-making 

practices among students, and act as a holistic agent that bridges 

empirical and theoretical gaps while facilitating the formation of 

psychosocial identity, academic resilience, and long-term goal 

orientation, which are crucial in the process of self-actualisation 

among students. 

The research method used is qualitative descriptive with a 

phenomenological-psychological approach. Nine participants were 

selected using purposive sampling from among unmarried students 

in the Faculty of Science and Technology and Social Sciences and 

Humanities. Data collection techniques included in-depth 

interviews, while secondary data was obtained through relevant 

scientific documentation. The data obtained was analysed using the 

model developed by Miles and Huberman, which includes data 

reduction, data presentation, and thematic conclusion drawing and 

verification. 

The research findings revealed three main forms of fatherly 

contribution: First, emotional support that fosters secure 

attachment. Second, cognitive-strategic guidance that encourages 

independent decision-making. And third, transformative role 

modelling that instils religious values, discipline, and 

responsibility. The integration of these three dimensions facilitates 

the development of self-confidence, academic resilience, and 

future orientation. Conversely, limited father involvement in 

financial aspects risks creating an affective gap. These findings 

underscore the importance of fathers' holistic role in shaping young 

adults' psychosocial identity and enrich research in the fields of 

humanistic psychology and contemporary parenting. 

Keywords: Father, Involvement, Attachment, Actualization.  
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MOTTO 

 

 

ِْ تشُ رِكْ  لَِْ بنُيَْ  ياَ يعَِظُهُْ وَهُوَْ لِِب نهِِْ لقُ مَانُْ قاَلَْ وَإِذْ  إِنْ  ْۖباِللّ   

كَْ ر  عَظِيمْ  لظَُل مْ  الش ِ  
 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benarْkezalimanْyangْbesar.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keterlibatan ayah dalam keluarga serta proses pengasuhan anak, adalah isu 

yang ramai diperbincangkan dalam tiga dekade terakhir dan masih menjadi diskusi 

hangat di ranah pengasuhan, pendidikan, dan psikologi, seiring dengan berubahnya 

kehidupan keluarga di seluruh dunia akibat industrialisasi yang tak terelakkan.1 

Sejak pertengahan 1970-an, para peneliti mulai memetakan keterlibatan ayah 

melalui observasi lapangan dan laporan rinci dari ayah-ibu dengan kategori 

penelitian yang mayoritas berfokus pada ayah yang kurang aktif dalam memikul 

tanggung jawab pengasuhan, sementara sekelompok kecil ayah yang memiliki 

tanggung jawab tinggi belum diteliti secara ekstensif.2  

Hasil riset menunjukan bahwa, dalam keluarga tradisional (ibu yang tidak 

bekerja), ayah menghabiskan waktu bermain dan interaksi dengan anak lebih 

sedikit dibandingkan ibu, sedangkan pada keluarga dengan dua orang tua di mana 

ayah dan ibu sama-sama bekerja, tingkat keterlibatan dan aksesibilitas ayah jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan keluarga tradisional.3  Penjelasan ini apabila 

dihubungkan pada proses pengasuhan dan pendidikan anak, sedikit banyak 

memberikan gambaran bahwa seorang ayah seharusnya juga bisa ditetapkan 

sebagai figur yang memainkan peran penting dalam pengasuhan anak dan bukan 

 
1 LeonardْBenson,ْ “TheoreticalْPrespectives,”ْAmerican Behavioral Scientist 29, no. 1 

(1985): 25-27. 
2 Michael E. Lamb, The Role of the Father in Child Development, 5 ed. (Hoboken, NJ: 

John Wiley & Sons, 2004), 2. 
3 Ibid.,, 3. 
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dipandang sebagai pilihan kedua. Perlu dipahami juga pada kenyataannya, 

keterlibatan ayah dalam keluarga dan proses pengasuhan anak turut dipengaruhi 

oleh budaya dan sistem masyarakat yang melingkupinya.4 

Diskusi mengenai keterlibatan ayah dalam kehidupan seorang anak menjadi 

hangat diperbincangkan seiring dengan meningkatnya fenomena fatherless yang 

secara khusus populer di Indonesia pada tahun 2021 sebagaimana yang dilansir dari 

Platform Press Universitas Sebelas Maret, Indonesia menempati urutan ketiga di 

dunia sebagai negara tanpa figur ayah untuk anak-anak yang banyak ditemukan 

dalam masyarakatnya.5 Fenomena ini dalam diskusi para sarjana antara lain 

O’Neill,ْ2002;6 Shinn, 1978;7 Thomkins, 1999;8 mengungkapkan bahwa anak-anak 

tanpa figur ayah cenderung bermasalah pada mental, kepribadian, perilaku, hingga 

hubungan sosial.  

Selaras dengan pandangan para tokoh di atas, Hidayah, dkk., turut 

menjelaskan bahwa ketiadaan keterlibatan ayah dalam kehidupan anak-anak dapat 

menyebabkan perkembangan psikologis yang negatif, seperti rendah ambisi, rendah 

diri, sulit mempercayai orang lain, kemarahan berlebihan, dan kecenderungan 

 
4 NurulْHidayah,ْAngrainiْRamli,ْandْFransiscaْTassia,ْ“FatherlessْEffectsْonْIndividualْ

Development;ْAnْAnalysisْOfْPsychologicalْPointْOfْViewْAndْIslamicْPerspective,”ْInnovative: 

Journal Of Social Science Research Volume 3 Nomor 2 (2023): 754–766. 
5 HumasْUNS,ْ“IndonesiaْPlacedْ3rd iْnْFatherlessْRank,ْUNSْStudents IْnitiatedْEducationْ

Projectْ onْ Father’sْ Role,”ْ Universitas Sebelas Maret, 15 Oktober 2021, 

https://uns.ac.id/en/indonesia-placed-3rd-in-fatherless-rank-uns-students-initiated-education-

project-on-fathers-role/. 
6 RebeccaْO’Neill,ْ“ExperimentsْinْLiving:ْTheْFatherlessْFamily,”ْCivitas – The Institute 

for the Study of Civil Society, September 2002, 9–10. 
7 MarybethْShinn,ْ“Fatherْabsenceْandْchildren’sْcognitiveْdevelopment,”ْPsychological 

Bulletin 85, no. 2 (1978): 295. 
8 Ivyْ Sْ Thompkins,ْ “Impactْ ofْ Fatherlessnessْ onْ aْ Child’sْ Needsْ Basedْ onْAbrahamْ

Maslow’sْ Hierarchyْ ofْ Needs,”ْ Univeristy of Northern IOWA, Juli 1999, 

https://scholarworks.uni.edu/grp/1862?utm_source=scholarworks.uni.edu%2Fgrp%2F1862&utm_

medium=PDF&utm_campaign=PDFCoverPages. 
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untuk bunuh diri.9 Hal ini juga mengakibatkan kurangnya motivasi belajar dan 

prestasi akademik yang rendah. Dampak negatif dari ketidakhadiran ayah dapat 

diminimalkan jika keterlibatan ayah diambil alih oleh pengasuh lain, seperti kakek, 

saudara lelaki, atau paman, yang memiliki hubungan yang baik dengan anak-

anak.10 

Dari fenomena ini jika dilihat lebih jauh, keterlibatan ayah dalam kehidupan 

seorang anak cukup signifikan tertuang dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Sebagian peneliti contohnya Lamb & Lemonda dalam Kim Jones, 2005;11 Benson, 

1985;12 Dagun, 1990;13 umumnya hanya berfokus menguraikan definisi peran 

sebagai ayah, hubungan ayah-anak, pengaruhnya, dan dampak dari keterlibatan 

ayah itu sendiri dalam perkembangan psikologi seorang anak, baik dari segi 

kognitif, emosional, maupun perilaku. Sementara ketika keterlibatan ayah 

dihubungkan dengan perkembangan aktualisasi diri seorang anak yang dalam hal 

ini sedang menempuh pendidikan di jenjang tinggi sebagai seorang mahasiswa, 

masih minim ditemukan. 

Memang, sudah ada yang membahas terkait persoalan keterlibatan ayah ini. 

Namun mayoritas terbatas pada subjek penelitian anak dengan rentang usia 10 

hingga 18 tahun yang berfokus di aspek kematangan emosional, prestasi akademik, 

 
9 Hidayah,ْRamli,ْdanْTassia,ْ“FatherlessْEffectsْOn IْndividualْDevelopment;ْAnْAnalysisْ

Of Psychological Point Of View And Islamic Perspective." 754 
10 Ibid., 755 
11 KimْJones,ْ“TheْRoleْofْFatherْinْPsychoanalyticْTheory:ْHistoricalْandْContemporaryْ

Trends,”ْSmith College Studies in Social Work 75, no. 1 (28 April 2005): 7. 
12 Benson, "Theoretical Prespectives."., 39.  

13 Save Dagun, Psikologi keluarga:peranan ayah dalam keluarga (Jakarta: Rineka Cipta, 

1990). 
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dan hubungan sosial anak, contohnya penelitian yang dilakukan oleh Shinn, 1978,14 

Ragita dan Fardana, 2021,15  dan Park dan Kim, 2024.16  

Tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian yang berhubungan dengan rentang 

usia anak-anak hingga remaja penting dilakukan, karena merupakan periode kritis 

dalam proses perkembangan, namun bukan berarti penelitian terkait perkembangan 

aktualisasi diri dengan subjek penelitian pada seorang individu dewasa dalam hal 

ini mahasiswa tidak perlu ditinjau lebih lanjut. Penelitian neurologi dengan jelas 

menunjukan bahwa otak terus berkembang selama periode ini, banyak perubahan 

signifikan saat memasuki masa dewasa baik terjadi di tingkat individu, biologis, 

maupun sosial.17 

Melanjutkan penelitian-penelitian yang ada, tesis ini fokus pada seberapa 

berpengaruh ayah dalam perkembangan aktualisasi diri seorang individu dewasa 

dalam hal ini mahasiswa muslim Program Magister di Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Fase dewasa merupakan masa transisi yang tak kalah 

penting dalam hidup seorang individu, di mana mereka mulai memikul tanggung 

jawab yang lebih besar dan mengalami perubahan besar dalam hal sosial, 

emosional, dan psikologis. Sebagaimana yang diungkapkan Hurlock pada 

 
14 Shinn,ْ“Fatherْabsenceْandْchildren’sْcognitiveْdevelopment."ْ324.  
15 Syafiraْ PutriْRagitaْ danْNurْAinyْFardanaْN.,ْ “PengaruhْKeterlibatanْAyahْDalamْ

PengasuhanْTerhadapْKematanganْEmosiْPadaْRemaja,”ْBuletin Riset Psikologi dan Kesehatan 

Mental (BRPKM) 1, no. 1 (25 Maret 2021): 417. 
16 HyesungْParkْdanْSungyeunْKim,ْ“EffectsْofْPerceivedْParent–Child Relationships and 

Self-ConceptْonْCreativeْPersonalityْamongْMiddleْSchoolْStudents,”ْBehavioral Sciences 14, no. 

1 (16 Januari 2024): 58.. 
17 Ann Allen Kelly, Psikologi Belonging, trans. oleh Drs. Helly Prajitno Soetjipto, M.A dan 

Dra. Sri Mulyantini Soetjipto, 1 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2022), 63. 
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tulisannya, di titik ini individu dewasa mulai mencari makna dan tujuan hidup yang 

lebih dalam sembari memperoleh kemandirian finansial dan sosial.18  

Lebih khusus lagi, pemilihan subjek pada penelitian ini tertuju pada 

mahasiswa Program Magister dari dua fakultas di UIN Sunan Kalijaga, yaitu 

fakultas Sains dan Teknologi (Saintek) dan fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

(Fishum) dengan kriteria mahasiswa yang berada di tingkat akhir perkuliahan serta 

belum menikah. Motivasi awal pemilihan subjek penelitian ini didorong oleh 

kompleksitas kehidupan akademis mahasiswa yang berada di tingkat akhir 

perkuliahan di mana umumnya tuntutan intelektual dan emosional mereka berbeda 

antara ranah Sains dan Teknologi (Saintek) dan Ilmu Sosial dan Humaniora 

(Fishum).  

Dengan melibatkan kedua kelompok yang berbeda, di mana Fakultas Sains 

dan Teknologi mewakili disiplin ilmu eksakta dan Fakultas Sosial dan Humaniora 

mewakili disiplin ilmu humaniora, penelitian ini diharapkan dapat menangkap 

ragam pola pemaknaan atas keterlibatan ayah dalam proses aktualisasi diri yang 

digali berdasarkan pengalaman pribadi para mahasiswa, memperkaya variasi data, 

mengatasi keterbatasan konsekuensi pemilihan subjek tunggal, dan memperkuat 

generalisasi temuan karena pola pengaruh yang terduplikasi di dua disiplin ilmu 

yang berbeda menjadikan kesimpulan lebih kaya data dan relevan bagi spektrum 

mahasiswa yang lebih luas. 

 
18 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, 5 ed. (Jakarta: Erlangga, 1990), 245. 
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Dari wawancara yang dilakukan terhadap lima orang mahasiswa Saintek 

dan empat orang mahasiswa Fishum UIN Sunan Kalijaga, menunjukkan bahwa 

keterlibatan ayah dalam hidup mereka cukup kompleks dan multidimensi. Semua 

informan sepakat bahwa ayah memiliki peran penting dalam menyediakan 

kebutuhan materil dan delapan dari sembilan orang informan setuju bahwa ayah 

berperan dalam mengajarkan kemandirian, cara berfikir logis dan visioner, serta 

membantu dalam membuat keputusan yang bijak, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh salah satu informan berinisial DMA, bahwa ayahnya fokus sebagai penyedia 

finansial disamping mengajarkan tentang displin dan kemandirian.19  

Adapun dalam hal afeksi dan kehangatan emosional serta dalam ranah yang 

lebih personal, beberapa responden cenderung lebih dekat dengan ibu, contohnya 

informan MNA.20 Berdasarkan data lapangan juga, ditemukan bahwa pengalaman-

pengalaman atau kenangan bersama ayah dan ibu di waktu kecil cukup berpengaruh 

dalam membentuk sudut pandang maupun kepribadian mereka yang dapat 

menunjang pada proses aktualisasi diri setiap individu, seperti dalam kasus 

informan YIR.21 

 Oleh sebab itu, peneliti berpandangan bahwa pembacaan terhadap seberapa 

besar keterlibatan ayah itu sendiri bagi perkembangan aktualisasi diri seorang 

mahasiswa, khususnya pada mahasiswa tingkat akhir Program Magister dari dua 

fakultas yang berbeda yaitu fakultas Sains dan Tekonologi (Saintek), dan fakultas 

 
19 DMA, Wawancara Mahasiswa Saintek, 23 Januari 2025. 
20 MNA, Wawancara Mahasiswa Saintek, 22 Januari 2025: Setiap kali ada sesuatu pasti 

ngobrol ke ibu, karena ibu yang paling sering khawatir. 
21 YIR, Wawancara Mahasiswa Saintek, 22 Januari 2025 Saintek, 22 Januari 2025 Saintek, 

22 Januari 2025: Didikan keras orang tua saya dulu itu membuat saya tersadar dan inilah hasilnya. 

Saya bisa jadi anak yang kuat, disiplin, dan sebagainya, hingga saya bisa berada di bangku S2 ini. 
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Ilmu Sosial Humaniora (Fishum) sebagai subjek kajian, menarik untuk ditinjau dan 

didiskusikan lebih lanjut di kalangan ilmuan psikologi, khususnya psikologi 

perkembangan dan psikologi keluarga. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja keterlibatan ayah secara struktural bagi kehidupan mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga? 

2. Bagaimana keterlibatan ayah berkontribusi terhadap perkembangan aktualisasi diri 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga? 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas kerangka konseptual mengenai 

keterlibatan ayah dalam keluarga dan pengasuhan anak dengan menguraikan 

dimensi keterlibatan ayah mulai dari dukungan emosional, bimbingan nilai, hingga 

cara pengambilan keputusan, yang memengaruhi perkembangan aktualisasi diri 

pada mahasiswa magister. Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk menambah 

literatur mengenai keterlibatan ayah dan memberikan rekomendasi praktis bagi 

para ayah guna memfasilitasi proses aktualisasi diri mahasiswa di perguruan tinggi. 

Adapun signifikansi penelitian ini, secara teoritis, hasil penelitian ini 

memperkaya kajian psikologi perkembangan dan keluarga dengan meneguhkan 

keterlibatan ayah sebagai agen pertumbuhan psikososial dewasa awal. Penelitian 

ini juga memperkuat landasan teoritis sekaligus memperkaya gagasan utama dari 

teori kelekatan (Attachment Theory) John Bowlby serta model keterlibatan ayah 

(Paternal Involvement) Michael Lamb. 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi keluarga terutama para ayah dengan menyajikan pedoman berbasis bukti untuk 

memperkuat ikatan emosional dan bimbingan kognitif dengan anak. Bagi 

mahasiswa, kerangka reflektif diharapkan bisa menfasilitasi pemahaman akan 

keterlibatan ayah dalam mendukung pengelolaan stress akademik, perumusan 

tujuan dan karier, dan meningkatkan regulasi diri. Selain itu penelitian ini juga 

membuka peluang bagi para peneliti selanjutnya untuk pengembangan riset di 

bidang psikologi keluarga, pendidikan dan pengembangan diri, melalui eksplorasi 

variabel-variabel lain yang terkait dengan hubungan antara keterlibatan ayah dan 

aktualisasi diri. 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan Pustaka adalah studi tentang temuan penelitian atau karya yang 

membahas subjek yang sama, termasuk karya akademik lain yang dihasilkan dari 

sebuah penelitian yang digunakan untuk menampilkan perbedaan atas penelitian ini 

dan penelitian-penelitian sebelumnya.  

Aziz & Alwi menjelaskan bahwa ketidakhadiran keterlibatan ayah 

berdampak signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa Universitas 

Negeri Makassar. Dengan desain kuantitatif dan teknik purposive sampling pada 

70 mahasiswa berusia 18-25 tahun dengan melalui Skala Kesejahteraan Psikologis 

Ryff dan skala Fatherless yang dikonstruksi berdasarkan teori Lamb dkk. Analisis 

regresi linier sederhana mengungkap bahwa koefisien regresi sebesar –0,228 (p = 

0,049) dan nilai R² = 0,056, artinya sekitar 5,6 % variasi kesejahteraan psikologis 

mahasiswa dapat dijelaskan oleh tingkat ketidakhadiran ayah. Semakin tinggi 
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fatherless, semakin rendah skor kesejahteraan psikologis, meski sebagian besar 

varians masih dipengaruhi faktor lain seperti dukungan sosial atau kepribadian. 

Dengan kata lain, penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

ketidakhadiran ayah, semakin rendah kesejahteraan psikologis mahasiswa.22 Ini 

berdampak pada perasaan tidak aman yang meningkat, kesulitan menghadapi 

tandangan, dan masalah identitas (self-concept), yang membuat mahasiswa 

kesulitan memahami diri mereka sendiri dan perannya dalam masyarakat.23 

Mahasiswa yang memiliki dukungan dari ayah cenderung memiliki kesehatan 

mental yang lebih baik, merasa lebih aman, dan lebih mampu menghadapi 

tantangan hidup.24 

Penelitian lain lahir dari Hidayat & Astuti dengan mengusung desain 

eksplanatori untuk menelaah sejauh mana peran pengasuhan ayah mempengaruhi 

kekuatan karakter mahasiswa tingkat pertama IPB. Penelitian ini melibatkan 289 

responden yang tinggal bersama orang tua lengkap, studi ini menggunakan 

kuesioner daring dengan skala pengasuhan ayah terjemahan Fatherhood Scale 

(Dick, 2004) yang memetakan sembilan dimensi, mulai dari keterlibatan positif dan 

respons emosional hingga peran moral, peran penyedia, dan tanggung jawab ayah, 

serta instrumen Character Strengths (Peterson & Seligman, 2004; Lickona, 1994) 

yang menilai tiga komponen karakter yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan 

tindakan moral dalam enam nilai kebajikan. Analisis regresi linier berganda 

 
22 Musfirahْ Azisْ danْ M.ْ Ahkamْ Alwi,ْ “Pengaruhْ Fatherlessْ Terhadapْ Kesejahteraanْ

PsikologisْPadaْMahasiswaْUniversitasْNegeriْMakassar,”ْPeshum : Jurnal Pendidikan, Sosial dan 

Humaniora 3, no. 5 (20 Agustus 2024): 692. 
23 Musfirahْ Azisْ danْ M.ْ Ahkamْ Alwiْ “Pengaruhْ Fatherlessْ Terhadapْ Kesejahteraanْ

Psikologis." 700-701. 
24 Ibid., 702. 
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menguji sekaligus karakteristik demografis, ekonomi, dan keluarga mahasiswa, 

sehingga temuan tidak hanya menegaskan kontribusi ayah, tetapi juga 

mengendapkan faktor usia dan besaran saku mahasiswa. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa peran pengasuhan ayah berpengaruh positif signifikan 

terhadap pembentukan karakter mahasiswa.25 Mulai dari pemberian bimbingan dan 

dukungan emosional, mengajarkan nilai-nilai moral dan membantu mereka 

memahami pentingnya keadilan, kebaikan serta tanggung jawab, dan 

mengembangkan kemampuan pengendalian diri beserta keteguhan melalui 

pengasuhan yang bijaksana.26 

Selain itu Kurnia Fauzana dalam tulisannya menegaskan bahwa keterlibatan 

ayah secara konsisten berkorelasi positif dengan kontrol diri, kematangan emosi, 

penyesuaian sosial, kesejahteraan psikologis, kepuasan hidup, kepercayaan diri, 

dan harga diri remaja, serta berkontribusi menekan kecenderungan kenakalan. 

Variabel seperti tingkat pendidikan, usia, tinggal serumah, jenis pekerjaan, dan 

durasi waktu bersama anak turut memoderasi efektivitas pengasuhan ayah. Melalui 

metode deskriptif analitik kualitatif dan kuesioner daring, pengaruh yang 

dilaporkan bervariasi: misalnya 20 % untuk kontrol diri, 16,6 % pada penyesuaian 

sosial, 38 % pada harga diri, hingga korelasi negatif –0,347 untuk perilaku 

kenakalan. Penelitian ini juga menyoroti bahwa efektivitas pengasuhan ayah 

 
25 WulanْSariْPutriْHidayatْdanْDwiْHastuti,ْ“IsْTheْRoleْofْFather’sْParentingْImportantْ

forْTheْCharacterْBuildingْofْStudent?,”ْJournal of Child, Family, and Consumer Studies 1, no. 2 

(31 Juli 2022): 71. 
26 Ibid., 72-75. 
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dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, umur, kedekatan fisik (tinggal 

serumah), jenis pekerjaan, dan durasi waktu bersama anak.27 

Hamid, dkk., dalam tulisannya menegaskan bahwa pendidikan karakter 

melampaui sekadar ajaran benar-salah karena bertujuan menumbuhkan kesadaran 

nilai di ranah intelektual, emosional, dan spiritual anak. Melalui metode deskriptif 

analitik kualitatif dan kuesioner daring, para penulis menempatkan keluarga, 

khususnya orang tua, sebagai pendidik pertama yang membangun karakter lewat 

keteladanan sehari-hari. Definisi karakter dijabarkan secara holistik, mulai dari 

etimologiْYunaniْ“toْmark”,ْpenjelasanْKBBIْtentang budi pekerti, hingga konsep 

akhlak dalam tradisi Islam, selaras dengan dimensi moral reasoning, moral feeling, 

dan moral behavior.  

Penelitian Hamid, dkk., ini mengungkap bahwa sebagian besar anak 

merasakan pengaruh signifikan dari arahan orang tua dalam kegiatan harian dan 

mendapati mereka berperan sebagai pengingat saat anak berbuat salah. Karakter 

yang dibiasakan mencakup disiplin diri, ketekunan, tanggung jawab, rendah hati, 

tata krama, kejujuran, dan kecintaan beragama. Kendala seperti pemberontakan 

usia dini, kurangnya keterbukaan anak, serta respon negatif akibat harga diri terluka 

menjadi tantangan yang harus dihadapi. Kesimpulannya, keterlibatan orang tua 

secara konsisten dan kolaborasi dengan sekolah serta masyarakat sangat krusial 

 
27 KurniaْFauzana,ْ“DampakْKeterlibatanْAyahْdalamْPengasuhanْRemaja:ْSebuahْStudiْ

Literatur,”ْHappiness: Journal of Psychology and Islamic Science 7, no. 1 (2023): 39-49. 
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untuk melahirkan generasi penerus bangsa yang matang secara intelektual, 

emosional, dan spiritual.28 

Berkaitan dengan aktualisasi diri, Rachman & Sari dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa aktualisasi diri seseorang signifikan dipengaruhi oleh 

lingkungan dekatnnya seperti teman sebaya. Di mana hasil penelitian 

menunjukkan, teman sebaya berkontribusi sebesar 81,3% terhadap aktualisasi diri 

mahasiswa dengan menyediakan dukungan sosial yang kuat, memberikan rasa 

nyaman, kepercayaan, motivasi dan inspirasi, pengaruh positif (contohnya 

membentuk sikap dan perilaku professional), peningkatkan kepercayaan diri, serta 

pengembangan keterampilan baru. Teman sebaya bisa berbagi pengetahuan, 

pengalaman, sudut padangan yang berbeda dan dapat membantu proses aktualisasi 

diri.29  

Beberapa karya ilmiah dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai 

ketidakhadiran ayah, keterlibatan ayah, pengasuhan ayah dalam pembentukan 

karakter, hingga aktualisasi diri, telah disajikan. Adapun persamaannya terletak 

pada pengakuan bahwa keterlibatan ayah baik secara emosional maupun sebagai 

penyedia finansial, memegang peranan penting dalam perkembangan hidup 

generasi muda. Sedangkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

fokus bahasan yang ingin dikaji yakni keterlibatan ayah dalam perkembangan 

aktualisasi diri mahasiswa mulai dari apa saja bentuk keterlibatan ayah secara 

 
28 SolihinْIchasْHamidْdkk.,ْ“PentingnyaْPeranْOrangْTuaْdalamْMembentukْKarakterْ

AnakْsebagaiْGenerasiْPenerusْBangsa,”ْAulad: Journal on Early Childhood 4, no. 3 (2021): 143-

149.  
29 AliْRachmanْdanْNinaْPermatasari,ْ“PengaruhْTemanْSebayaْDanْKepercayaanْDiriْ

TerhadapْAktualisasiْDiriْMahasiswa,”ْJurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling: Jurnal Kajian 

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Konseling 5, no. 1 (1 Juli 2019): 16-18. 
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struktural dalam kehidupan mereka dan bagaimana kontribusi keterlibatan tersebut 

dapat mendorong proses aktualisasi diri mahasiswa. 

Beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas, peneliti belum 

menemukan kajian yang secara spesifik membahas keterkaitan keterlibatan ayah 

dengan perkembangan aktualisasi diri mahasiswa, khususnya pada konteks 

perguruan tinggi Islam seperti UIN Sunan Kalijaga. Penelitian sebelumnya lebih 

banyak menyoroti peran orang tua atau ayah dalam pembentukan karakter, 

kesejahteraan psikologis, serta penyesuaian sosial dan kontrol diri pada remaja, 

namun belum mengarah pada pencapaian aktualisasi diri. Sementara itu, studi 

mengenai aktualisasi diri mahasiswa ditemukan pada pengaruh teman sebaya dan 

kepercayaan diri tanpa mempertimbangkan kontribusi figur ayah. Penelitian-

penelitian sebelumnya juga masih terkurung pada data kuantitatif dan kurang 

menyingkapْ“bagaimana”ْproses tْersebutْdijalankanْsehari-hari. Dengan demikian, 

semua penelitian terdahulu belum menyajikan gambaran holistik tentang 

bagaimana cara ayah yang secara aktif membentuk karakter, cara berfikir, dan 

menanamkan nilai-nilai moral serta spiritual dalam kehidupan anak-anak mereka 

yang berstatus sebagai mahasiswa perguruan tinggi. Penelitian kualitatif ini hadir 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menggali secara mendalam pengalaman 

dari para mahasiswa terkait keterlibatan ayah dan kontribusinya pada pencapaian 

realisasi diri mereka, sehingga dapat menegaskan bahwa ayah memiliki kontribusi 

yang signifikan dalam membangun karakter yang kokoh, percaya diri, mandiri, dan 

memiliki orientasi masa depan yang baik pada diri mahasiswa. 
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E. Kerangka Teoritis 

Keterlibatan ayah yang aktif dan terlibat dalam kehidupan anak, terutama 

saat mereka berada di tingkat pendidikan tinggi, sangat penting untuk membangun 

karakter positif yang mendukung aktualisasi diri. Mahasiswa yang diasuh oleh ayah 

yang baik memperoleh keterampilan sosial yang sehat, kemampuan untuk 

mengatasi stres, dan kemampuan untuk membuat keputusan yang bijak. Ini 

memengaruhi hasil akademik mereka disamping penambahan bekal untuk 

kehidupan mereka secara profesional maupun pribadi. Ayah yang kuat dapat 

menjadi teladan dalam hal etika kerja, disiplin, dan integritas, yang semuanya 

penting untuk aktualisasi diri.  

Mahasiswa yang tumbuh di bawah pengasuhan ayah yang responsif dan 

suportif cenderung memiliki kemampuan sosial yang sehat, strategi pengelolaan 

stres yang adaptif, serta ketajaman dalam mengambil keputusan, kualitas-kualitas 

yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung keberhasilan akademik 

dan kesiapan menghadapi kehidupan profesional serta pribadi.  

Hal ini didukung dengan teori psikososial oleh Erikson yang 

mengemukakan bahwa perkembangan kepribadian berlangsung sepanjang hidup 

melalui delapan konflik psikososial.30 Setiap konflik menuntut penyelesainnya, 

misalnya antara tahap kepercayaan dan kecurigaan (trust vs mistrust), kemandirian 

dan kemandirian dan keraguan diri (autonomy vs. shame & doubt), hingga 

pencarian jati diri dan kebingungan peran (identity vs. role confusion). Tahapan ini 

 
30 SaulْMcleod,ْ“ErikْErikson’sْStagesْofْPsychosocialْDevelopment,”ْpreprint,ْZenodo,ْ

18 April 2008: 1-2. 
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jika jika berhasil diselesaikan akan menghasilkan kekuatan jiwa (basic virtues) 

seperti seperti harapan, kemauan, tujuan, kompetensi, dan loyalitas. Sebaliknya, 

kegagalan mengatasi salah satu konflik dapat meninggalkan jejak negatif yang 

memengaruhi tahap-tahap selanjutnya.31  

Dalam konteks keterlibatan ayah terhadap aktualisasi diri mahasiswa, 

penelitian ini memfokuskan pada bagaimana pola asuh ayah di tahap-tahap kunci 

tersebut membentuk fondasi psikologis. Respons ayah yang konsisten dan penuh 

kasih pada tahap trust vs mistrust menciptakan rasa aman dasar, mendorong 

mahasiswa berani mengambil risiko akademik.32 Selanjutnya, dorongan ayah untuk 

berinisiatif (initiative vs guilt) dan menegaskan kompetensi (industry vs inferiority) 

menumbuhkan kreativitas, kemandirian belajar, dan kepercayaan diri akademik.33 

Terakhir, bimbingan ayah dalam eksplorasi nilai dan peran pada fase identity vs 

role confusion membantu mahasiswa merumuskan identitas, tujuan karier, dan 

komitmen jangka panjang yang menjadi inti aktualisasi diri di bangku kuliah.34 

 Selanjutya terdapat teori kelekatan atau Attachment Theory oleh Bowlby 

yang menekankan pentingnya hubungan emosional yang aman antara anak dan 

orang tua. Dalam konteks ayah-anak, keterikatan yang aman mengasilkan tiga pilar 

fungsi yang saling menopang satu sama lain.35 

 Pertama, fungsi secure base yang mencakup ketersediaan pengasuh sebagai 

landasan psikologis agar anak berani mencoba hal-hal baru.36 Kedua, fungsi safe 

 
31 Ibid., 2-4. 
32 Ibid., 3-4. 
33 Ibid., 8-13. 
34 Ibid., 14-18. 
35 John Bowlby, Attachment and Loss, 2nd ed (New York: Basic Books, 1999), 212-230. 
36 Ibid., 212-218. 
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haven di mana dalam hal ini bagaimana responsifitas pengasuh meredam stres dan 

memulihkan keseimbangan emosional anak.37 Ketiga, fungsi internal working 

models yang mencakup rangkaian pengalaman interaksi positif dengan ayah dapat 

membentuk skema kognitif dan emosional, yang mana mental ini menjadi fondasi 

dalam menyusun rencana karier, menilai peluang, dan mengelola konflik internal.38 

Di sisi lain, Father Involvement Model yang dirumuskan oleh Lamb dan 

teman-temannya menjabarkan dimensi keterlibatan ayah mencakup kehadiran aktif 

(engagement), keterjangkauan (accessibility), dan tanggung jawab (responsibility), 

yang bersama-sama menyentuh aspek emosional, moral, kognitif, dan sosial dari 

perkembangan anak.39 

Dalam penelitian ini, dimensi interaksi langsung (engangement) diartikan 

sebagai kegiatan konkret yang dilakukan ayah bersama anak, seperti bermain, 

menghabiskan waktu bersama dan terlibat dalam diskusi tentang pendidikan, 

aktivitas-aktivitas yang mencerminkan kualitas hubungan, serta kedekatan 

emosional yang terjalin antara ayah dan anak. Sementara itu, dimensi aksesibilitas 

(accessibility) menggambarkan kesiapan ayah untuk hadir secara emosional dan 

fisik, meskipun kehadiran tersebut tidak selalu berujung pada interaksi aktif. Di sisi 

lain, dimensi tanggung jawab (responsibility) menekankan peran strategis ayah 

dalam mengorganisasikan kehidupan anak, yang mencakup dukungan ekonomis 

serta pengaturan kebutuhan praktis termasuk pengaturan kegiatan sehari-hari.40  

 
37 Ibid., 219-222. 
38 Ibid., 223-230. 
39 MichaelْE.ْLambْdkk.,ْ“PaternalْBehaviorْinْHumans,”ْAmerican Zoologist 25, no. 3 

(Agustus 1985): 885. 
40 Ibid., 886. 



17 

 

 

 

Selaras dengan penjelasan di atas, Abdullah dalam Budiono turut menyoroti 

bahwa kehadiran atau keterlibatan ayah memiliki pengaruh dalam aspek 

perkembangan yang menunjang proses aktualisasi diri anak, antara lain menjadi 

role-model yang baik, mampu membuat pilihan/keputusan, kemampuan dalam 

memecahkan masalah, pemberi nafkah dan dukungan emosional, empat hal 

tersebut dapat terbentuk dalam diri seorang anak melalui cerminan pada diri 

ayahnya.41 Wahyuningrum dalam Wahyuni, dkk., juga mengungkapkan bahwa 

terciptanya karakter positif yang menunjang aktualisasi diri anak tak lepas dari 

adanya bentuk cinta seorang ayah yang bersyarat, berbeda dengan cinta ibu yang 

cenderung tanpa syarat, ini mendorong anak untuk bisa memahami dan menghargai 

nilai tanggung jawab serta moral.42  

Dari pemaparan di atas, keterlibatan ayah yang konsisten dan empatik 

menyediakan prasyarat psikologis penting, seperti rasa aman dan stabilitas 

emosional, yang relevan dengan teori aktualisasi diri Maslow dan Rogers dalam 

tulisan Guynn, di mana dengan adanya pemenuhan kebutuhan dasar seperti rasa 

aman, cinta, dan penghargaan, keterlibatan ayah dapat mendukung anak mencapai 

potensi penuh mereka. Rogers menegaskan bahwa kondisi seperti kehangatan, 

empati, dan otentisitas yang diberikan oleh figur ayah pada anak adalah sebuah 

kondisi penting yang mampu mendukung proses aktualisasi diri.43 

 
41 LeonyْBudiono,ْ“KeterlibatanْAyahْDalamْPengasuhanْAnakْ(PaternalْInvolvement):ْ

Sebuah Tinjauan Teoritis. Sri Muliati Abdullah Universitas Mercu Buana Yogyakarta - PDF Free 

Download,”ْ adoc.pub,ْ accessedْ Decemberْ 21,ْ 2024,ْ https://adoc.pub/keterlibatan-ayah-dalam-

pengasuhan-anak-paternal-involvement.html. 
42 AnnisaْWahyuni,ْSyamsiahْDepalinaْSiregar,ْdanْRirisْWahyuningsih,ْ“Keterlibatan 

ayah (Fathering)ْDalamْPengasuhanْAnakْUsiaْDini,”ْAL IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini 2, no. 2 (5 Desember 2021): 55-66. 
43 Michaelْ Guynn,ْ “Theْ Artْ ofْ Actualization,”ْ Curiosity: Interdisciplinary Journal of 

Research and Innovation, (8 September 2021): 1-2. 
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Meski literatur banyak membahas keterlibatan ayah pada anak dan remaja, 

penelitian mengenai pengaruh keterlibatan ayah pada proses aktualisasi diri 

mahasiswa pascasarjana masih minim. Secara empiris, pemahaman mendalam 

tentang bagaimana mahasiswa magister menilai dukungan emosional, bimbingan 

kognitif dan moral, dan pencontohan keteladanan yang digali berdasarkan 

pengalaman hidup mereka masih belum banyak ditemukan, sementara secara 

teoritik, konsep Attachment Theory, Paternal Involvement, teori psikososial 

Erikson, dan kerangka humanistik Maslow-Rogers hingga kini masih berdiri 

terfragmentasi tanpa model konseptual komprehensif khususnya dalam penelitian 

paternal. Penelitian ini berargumen bahwa keterlibatan ayah yang 

mengintegrasikan teori psikososial Erikson, fungsi secure base dan safe haven dari 

Attachment Theory Bowlby dengan dimensi engagement, accessibility, dan 

responsibility dari Paternal Involvement Lamb dapat memetakan rekam jejak 

keterlibatan ayah, mulai dari dukungan emosional, bimbingan kognitif, hingga 

keteladanan nilai moral-spiritual, serta bertindak sebagai agen holistik yang 

menutup celah empiris dan teoritik, sekaligus memfasilitasi pembentukan identitas 

psikososial, resiliensi akademik, dan orientasi tujuan jangka panjang yang penting 

dalam proses aktualisasi diri mahasiswa. 

F. Metode Penelitian 

Setelah meninjau landasan teori, bagian berikutnya akan menguraikan 

metodologi yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini bercirikan metode kualitatif deskriptif yang digunakan 

untuk memahami fenomena atau masalah konteks yang alami. Metode ini 

digunakan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana dan mengapa suatu 

fenomena terjadi melalui pengalaman hidup para informan yang berdasarkan 

pandangan subjektif mereka dalam memahami dan memaknai sebuah 

fenomena.44 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk dapat 

mengungkap keterlibatan ayah dalam perkembangan akatualisasi diri 

mahasiswa muslim program magister dari dua fakultas di UIN Sunan Kalijaga. 

Fenomenologi adalah sebuah bagian dari metodologi kualitatif yang mana 

menurut Hegel mengacu pada pengalaman sebagaimana yang muncul pada 

kesadaran, ilmu ini menggambarkan apa yang seseorang dapatkan, rasakan, dan 

ketahui didalam kesadaran langsung dari pengalamnnya.45   

Penggunaan pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menggali dan memahami terkait fikiran, sudut pandang, motivasi diri dan 

perasaan dari pengalaman hidup masing-masing partisipan untuk memperoleh 

hasil penelitian yang mendalam, dengan fokus penelitian pada bagaimana 

mahasiswa memahami dan memaknai keterlibatan ayah dalam kehidupan 

mereka, serta bagaimana keterlibatan ayah berpengaruh dalam proses 

pengembangan aktualisasi diri mereka.  

 

 
44 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif, dan R&D, 19 (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2013), 206-207. 
45 Abd Hadi, Asrori, dan Rusman, Studi Fenomenologi, Case Study, Grounded Theory, 

Etnografi, Biografi, 1 ed. (Purwokerto Selatan, Jawa Tengah: CV. Pena Persada Redaksi, 2021), 22. 
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2. Sumber Penelitian 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua, yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

berupa hasil wawancara dengan sembilan partisipan dengan teknik 

purposive sampling yang terdiri dari empat mahasiswa magister Program 

Studi Sosiologi, fakultas Ilmu Sosial Humaniora (Fishum) UIN Sunan 

Kalijaga, antara lain: Nafah Halimah S (23 Tahun),46 Indah Rifai (25 

Tahun),47 Adnan (26 Tahun),48 dan Ulfah Ningtias (26 Tahun).49 

Selanjutnya terdapat lima orang partisipan yang merupakan mahasiswa 

magister Program Studi Informatika, fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga, yaitu: Muh Nurrohman (28 Tahun),50 Yusran I Raditya (26 

Tahun),51 Dafa Mardan Anggara (24 Tahun),52 M. Syarif (24 Tahun),53 dan 

Muhammad Nur Azka (24 Tahun).54  

Adapun alasan pemilihan subjek penelitian yang mencakup Fakultas 

Sains dan Teknologi serta Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, karena 

mahasiswa dari Fakultas Sains dan Teknologi mewakili disiplin ilmu 

eksakta, sementara mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

 
46 N.H.S. 
47 I.D.R. 
48 A.D. 
49 U.N. 
50 M.N. 
51 Y.I.R. 
52 D.M.A. 
53 M.S. 
54 M.N.A. 
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mencerminkan sudut pandang humaniora. Kehadiran kedua kelompok ini 

diharapkan dapat menangkap ragam pola keterlibatan seorang ayah yang 

terungkap melalui pengalaman hidup para mahasiswa, mengingat kebiasaan 

berpikir serta cara pemaknaan dalam kedua kelompok fakultas tersebut 

memiliki karakteristik dan nuansa berbeda. Selain itu pemilihan subjek 

penelitian ini juga untuk mengatasi keterbatasan konsekuensi pemilihan 

subjek tunggal, memperkaya variasi data, dan memperkuat generalisasi 

temuan. Dengan melibatkan subjek dari kedua disiplin ilmu, data yang 

diperoleh menjadi lebih komprehensif, beragam, dan relevan dengan tema 

penelitian. 

Penetapan sembilan partisipan didasarkan pada kriteria berstatus 

sebagai mahasiswa tingkat akhir dan belum menikah. Empat partisipan 

berasal dari Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

sesuai dengan jumlah mahasiswa dalam satu angkatan dan memenuhi 

kriteria, begitupun lima partisipan dari Program Studi Informatika, Fakultas 

Sains dan Teknologi dipilih karena secara keseluruhan dari mereka 

memenuhi kriteria yang ada. 

b. Sumber Data Sekunder 

Selain data primer di atas, terdapat sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk 

dokumen-dokumen penelitian dan berbagai sumber ilmiah lainnya yang 

relevan dengan penelitian ini.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam penelitian, di 

mana pengumpulan data pada penelitian ini dikumpulkan melalui teknik utama 

yaitu wawancara mendalam yang meliputi wawancara langsung (tatap muka) 

dengan menggunakan alat voice recording, dan wawancara tidak langsung yaitu 

via WhatsApp (telepon, voice note, dan chat), serta dokumentasi. Teknik ini 

dipilih untuk menggali pengalaman subjektif, persepsi, dan emosi mahasiswa 

terkait keterlibatan ayah dalam perkembangan diri mereka.  

Adanya wawancara semi-terstruktur yang digunakan dengan panduan 

pertanyaan terbuka yang memungkinkan informan mengekspresikan 

pandangan secara bebas, selain itu fleksibilitas dalam metode wawancara 

(langsung dan daring) digunakan guna memastikan partisipasi informan yang 

mungkin memiliki keterbatasan lokasi atau waktu. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung dalam penelitian ini, antara lain data yang ditemukan 

dalam sosial media para informan berupa postingan yang relevan dengan 

hubungan antara ayah-anak. 

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini tidak melibatkan 

observasi langsung terhadap interaksi mahasiswa dengan ayah mereka karena 

sebagian besar informan tidak tinggal dalam satu rumah dengan orang tua. 

Namun, upaya kompensasi pada keterbatasan yang ada dilakukan melalui 

wawancara mendalam untuk menggali ingatan, refleksi, dan penafsiran 

informan atas pengalaman mereka. 
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4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan interaktif dari Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.55 Proses analisis dimulai dengan reduksi data, 

di mana peneliti melakukan mulai melakukan seleksi, pemfokusan, dan 

penyederhanaan data mentah yang diperoleh menggunakan alat voice recording 

dari proses wawancara mendalam baik wawancara langsung maupun tidak 

langsung, catatan lapangan, atau dokumen pendukung. Data yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian dieliminasi, sedangkan data yang esensial 

dikategorikan berdasarkan tema-tema tertentu. 

Setelah melalui proses reduksi, tahapan selanjutnya adalah penyajian 

data. Data yang ditemukan kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, 

tabel, dan diagram yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, atau kecenderungan yang muncul. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti merumuskan temuan berdasarkan 

analisis mendalam terhadap data yang telah direduksi dan disajikan. 

Kesimpulan yang dihasilkan kemudian diverifikasi melalui triangulasi sumber, 

metode, atau teori untuk memastikan keabsahan temuan. Seluruh proses analisis 

dilakukan secara iteratif, artinya peneliti dapat kembali ke tahap sebelumnya 

jika ditemukan ketidaksesuaian atau kebutuhan untuk memperdalam analisis. 

Pendekatan ini memastikan bahwa temuan penelitian bersifat komprehensif, 

kredibel, dan mampu menjawab pertanyaan penelitian secara mendalam. 

 
55 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif, dan R&D, 334-339. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dituliskan secara sistematis yang saling berkesinambungan 

dan terdiri dari empat bab dengan sub-bab di masing-masing babnya. Bab pertama 

yaitu pendahuluan. Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

signifikansi penelitian, kerangka teoritis, metode penelitian, tinjauan pustaka dan 

sistematika penulisan. Bab kedua menjelaskan mengenai jawaban dari rumusan 

masalah pertama yang apa saja keterlibatan ayah secara struktural bagi kehidupan 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Bab ketiga, menganalisis tentang bagaimana bentuk-bentuk keterlibatan 

ayah berkontribusi terhadap perkembangan aktualisasi diri mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Bab keempat, membahas tentang analisis dampak kontribusi 

ayah para proses aktualisasi diri mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada 

bagian ketiga dan keempat ini bertujuan untuk mengungkap dinamika keterlibatan 

ayah pada kehidupan mahasiswa dan keterlibatan ayah tersebut memengaruhi 

pencapaian potensi penuh mereka. Terakhir, bab kelima merupakan bagian 

kesimpulan sekaligus penutup tesis ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa keterlibatan ayah dalam kehidupan anak 

yang terwujud melalui kehangatan emosional, dukungan psikologis, pendampingan 

dalam aktivitas belajar dan berfikir, serta pewarisan keteladanan yang membawa 

dampak signifikan pada proses aktualisasi diri anak. Kehangatan afektif ayah 

menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi untuk mencapai tujuan pribadi, 

sementara dukungan instrumental berupa bimbingan belajar dan problem solving 

memperkuat capaian akademik. Interaksi kognitif, khususnya diskusi ide dan 

refleksi bersama, turut menumbuhkan inisiatif dan kemandirian anak dalam 

mengeksplorasi pembelajaran mandiri. Adapun pewarisan keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari dapat memfasilitasi anak untuk tumbuh menjadi pribadi 

dengan tanggung jawab sosial yang baik. 

Secara teoritis, penelitian ini berhasil membangun kerangka konseptual 

baru yang mengintegrasikan teori psikososial Erikson, Attachment Theory Bowlby, 

Paternal Involvement Lamb dkk. Temuan empiris memvalidasi peran dukungan 

otonomi ayah sebagai mediator penting yang mendorong internalisasi nilai belajar 

dan pertumbuhan personal. Selain itu, penekanan pada konteks budaya lokal 

Indonesia memperkaya literatur dengan menjelaskan variabilitas hasil pendidikan 

di tengah keragaman sosial budaya. 
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B. Saran 

Dari temuan di lapangan menunjukan perlunya revitalisasi keterlibatan ayah 

di berbagai lingkup kehidupan. Adapun beberapa saran yang dapat diberikan antara 

lain:  

1. Bagi Para Ayah: Penting bagi setiap ayah untuk menyadari bahwa keterlibatan 

mereka dalam kehidupan anak, khususnya di masa transisi dewasa, sangat 

menentukan arah perkembangan psikososial dan profesional anak. Kehadiran 

yang konsisten, disertai empati dan komunikasi terbuka, menjadi fondasi 

penting dalam mendukung anak mencapai aktualisasi diri secara utuh.  

2. Bagi Para Ibu: Ketika keterlibatan seorang ayah begitu minim, ibu dapat 

memperkuat kepercayaan diri mahasiswa dengan kehadiran dukungan afektif 

yang dominan. Kehangatan emosional tersebut menjadi secure base yang 

memulihkan energi psikologis, sehingga mahasiswa siap kembali berjuang 

menghadapi rintangan-rintangan di perguruan tinggi. Ketika satu figur terbatas 

hadir, figur lainnya dapat menyeimbangkan kebutuhan kognitif dan emosional 

yang berganti seiring beban studi yang meningkat. 

3. Bagi mahasiswa: Kesadaran atas pola dukungan orang tua membuka ruang 

refleksi diri dan pengelolaan mandiri. Menelaah gaya pengasuhan setiap orang 

tua membantu mereka mengenali sumber kekuatan, apakah itu arahan logis 

ayah atau dukungan hangat ibu, serta mengidentifikasi area yang perlu 

diperkaya melalui strategi regulasi diri. 

4. Bagi Perguruan Tinggi: Dapat mengintegrasikan hasil penelitian ini ke dalam 

program pendampingan atau mengadakan seminar diskusi tentang cara 

melibatkan orang tua dalam mendukung prestasi akademik dan kesejahteraan 
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psikologis mahasiswa, sehingga menjadi sarana bagi orang tua untuk secara 

optimal memfasilitasi proses studi anaknya. 

5. Untuk pengembangan keilmuan lebih lanjut, penelitian serupa disarankan 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif atau kombinasi metode guna 

memperoleh data yang lebih luas dan representatif. Penelitian lintas budaya dan 

latar sosial juga penting untuk melihat bagaimana konstruksi keterlibatan ayah 

berbeda dalam konteks masyarakat yang lebih beragam. 
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